Sejarat Podbologi Agama

Modul 2
SEJARAH PSIKOLOGI AGAMA

PENDAHULUAN

Psikologi Agama pada jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) disajikan
untuk membantu mahasiswa memahami perkembangan jiwa keagamaan
manusia mulai dari masa kanak-kanak sampai lanjut usia, dimana perkembangan
jiwa keagamaan tersebut dipengaruhi oleh dinamika kejiwaan.

Hal ini penting untuk diketahui karena mahasiswa PAI disiapkan untuk
menjadi guru agama yang bukan hanya bertugas untuk memahamkan materi
pelajaraan keagamaan, namun tugas yang lebih berat adalah membentuk jiwa
keagamaan anak didiknya agar menjadi lebih baik.

Pada modul 2 ini, mahasiswa akan diajak untuk memahami tentang
Sejarah Psikologi Agama mulai abad-19, abad-20, dan perkembangan Psikologi
Agama di Indonesia. Untuk membantu pemahaman tersebut, maka pada Modul
2 ini akan dibagi menjadi:

Kegiatan Belajar 1 : Sejarah Psikologi Agama pada abad-19
Kegiatan Belajar 2 : Sejarah Psikologi Agama pada abad-20
Kegiatan Belajar 3 : Sejarah perkembangan Psikologi Agama di Indonesia
Setelah mempelajari Modul 2, mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan sejarah Psikologi Agama pada abad-19
2. Menjelaskan sejarah Psikologi Agama pada abad-20
3. Menjelaskan sejarah perkembangan Psikologi Agama di Indonesia
Untuk membantu mahasiswa dalam mempelajari modul 2 ini, ada baiknya
diperhatikan petunjuk berikut ini:
1. Lakukan diskusi dengan teman
2. Baca dan pelajari sumber-sumber lain yang relevan

3. Kerjakan latihan yang disediakan.
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A. Pengantar

Manusia beragama dan percaya kepada Tuhan sejak pertama kali
diciptakan, yaitu mulai dari diciptakannya Nabi Adam manusia sudah beragama.
Dengan kata lain, usia keberagamaan manusia sama dengan usia diciptakannya
manusia mulai dari Nabi Adam sampai sekarang. Sifat percaya kepada Tuhan
dibentuk dalam diri manusia dengan adanya bukti nyata. Ketika mereka melihat
alam semesta yang terbentang luas dengan segala isinya, maka akan terbersit
dalam pikirannya; Siapakah yang menciptakan alam ini?, bagaimana bentuknya?
Betapa hebatnya dia karena telah berhasil menciptakan alam ini? Dan berbagai
pertanyaan lainnya yang pada intinya mempertanyakan tentang adanya kekuatan
yang mengatur dan mengendalikan alam dengan segala isinya. Hal ini
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim dalam mencari Tuhan
sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 76-78:
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Ketika malam telap gelap, dia melibat sebuab bintang (lalu) dia berkata: “Inilah
Tubankn”, tetapi tatkala bintang itn tenggelam, dia berkata: “Saya tidak suka
pada yang tenggelam” kemudian ketika dia melibat bulan terbit, dia berkata: *
Inilah  Tubankn”, namun tatakala bulan it  terbenam, dia berkata:
“Sesunggubnya jika Tubankn tidak memberikan petunjuk kepadaku, pastilah
aku termasuk orang yang sesat”, kemudian tatkala dia melibat matabari terbit, dia
berkata: “ Inilah Tubanku, inilab yang lebib besar”. Maka tatakala matahari itu
terbenam, dia berkata: “ Hai kanmbku, sesunggubnya akn berlepas diri dari apa

yang kamu persekutukan” (QS. Al-An'am: 76-78).
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Kisah Ibrahim yang mencari Tuhannya diatas merupakan bentuk
peristiwa psikologis yang dialami seseorang dalam mengungkapkan pertanyaan
dan kepercayaannya pada adanya kekuatan yang mengendalikan alam semesta
beserta segala isinya. Pertanyaan-pertanyaan semacam itu juga muncul pada
orang lain yang pada akhirnya mendapatkan jawaban dan memberikan
kesimpulan tentang siapa itu Tuhan dari berbagai jawaban yang berbeda-beda
sehingga memunculkan berbagai perbedaan agama sebagaimana yang ada saat
ini.

Perilaku manusia yang berhubungan dengan dunia Ilahiah dan
pengaruhnya terhadap pembentukan perilaku mereka menarik perhatian
berbagai pihak. Diantaranya adalah para ilmuan psikologi dan agama. Dengan
melakukan pendekatan-pendekatan yang bersifat ilmiah, mereka mencoba untuk
mengkaji perlaku manusia tersebut yang dibentuk atau dipengaruhi oleh
keyakinan mereka pada Tuhan dalam satu bingkai keilmuan Psikologi Agama.

Psikologi Agama, sebagai cabang dari ilmu Psikologi lahir sebagai hasil
perkembangan ilmu-ilmu sosial pada umumnya dan psikologi pada khususnya
pada abad ke-19 dan abad ke-20. Sebelum menjadi ilmu yang otonom, Psikologi
Agama merupakan bagian dari Psikologi secara umum dan psikologi merupakan
bagian dari ilmu filsafat (Crapps, 1993).

B. Psikologi Agama Pada Abad Ke-19

Menurut sejarah perkembangan ilmu Psikologi, munculnya psikologi
agama sebagai salah satu cabang dari ilmu Psikologi didahului dengan lahirnya
ilmu Psikologi itu sendiri. Sementara itu lahirnya ilmu Psikologi sebagai suatu
ilmu yang mandiri terjadi pada abad ke-19, yaitu pada tahun 1879 yang ditandai
dengan berdirinya laboratorium Psikologi yang pertama di dunia. Laboratorium
psikologi tersebut didirikan oleh Whiliam Wundt (1832-1920) dari Universitas
Leipzig, Jerman.

Wundt mendirikan laboratorium psikologi untuk merancang dan

memanfaatkan metode eksperimental yang disesuaikan untuk studi tentang
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berbagai perilaku manusia. Dan setelah laboratorium psikologi dinyatakan
berhasil melakukan penelitian eksperimental tentang berbagai perilaku manusia,
maka segera menyusul pendirian laboratorium serupa diberbagai negara. Pada
akhir abad ke-19 ilmu psikologi dinyatakan sebagai ilmu yang mandiri dan siap
berkembang bersama dengan bidang keilmuan yang lainnya.

Sementara itu di dunia Barat ketika ilmu Psikologi terus berkembang
dan semakin mendapatkan pengakuan dari berbagai kalangan ilmuwan dan
masyarakat dunia, agama tidak mendapatkan perhatian secara khusus sebagai
suatu cabang ilmu yang dapat dikaji secara ilmiah. Lemahnya perhatian para
ilmuwan terhadap kajian agama disebabkan oleh adanya pembatasan dari kaum
agamawan tentang perbedaan wilayah kajian ilmu dan agama. Selain itu,
kebanyakan orang masih memandang agama sebagai sesuatu yang dapat
mengatasi masalah atau berada diatas teknik psikologi. Tepatnya, agama
dipandang sebagai bidang suci yang tabu untuk dikaji secara ilmiah. Untuk itu,
menurut mereka penjelasan dan penyelesaian tentang agama seharusnya dicari
dari sumber-sumber adikodrati (kitab suci). Kondisi semacam ini menyebabkan
psikologi agama tidak berkembang, atau bahkan tidak dikenal sama sekali.

Sedangkan pengkajian Psikologi Agama di dunia Timur (Islam) telah
dikenal sebelum dunia barat mengkajinya. Hal ini, bisa dilihat dari beberapa
buah karya para ilmuan Islam yang membahas tentang dinamika kegamaan dan
psikologis seseorang. Seperti buah karya Ibnu Tufail (1110-1185 M) dan juga
Al-Ghazali (1059-1111 M) dalam tulisan-tulisannya telah membahas tentang
Psikologi yang dibahas di dunia Barat. Buku Hay Ibn Yazan karya Ibnu Tufail
membahas masalah proses pertumbuhan dan perasaan agama dari seorang anak
yang dilahirkan di pulau terpencil. Demikian juga Imam Al-Ghazali dalam
karyanya yang berjudul A~Mungiz Mina Al- Dholal (penyelamat dari kesesatan)
yang banyak membahas tentang dimensi psikologis dan keagamaan seseorang.

Pada era yang sama, kebebasan pemikiran di dunia Timur (Islam) lebih

berkembang daripada di dunia Barat, namun dalam perkembangannya
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kemudian dunia Islam mengalami kemunduran. Hal ini disebabkan karena
sulitnya mencari kitab-kitab klasik setelah Daulah Islamiyah di Baghdad
dikalahkan dan kitab-kitab klasiknya banyak yang dimusnahkan. Selain itu, para
pemikir Islam banyak yang disibukkan dengan urusan politik dan pembebasan
diri dari belenggu penjajahan. Setelah negara-negara Islam banyak yang
merdeka, baru kemudian diketahui bahwa buku-buku (kitab-kitab) klasik yang
ditulis para pemikir Islam telah berpindah ke dunia Barat.
C. Psikologi Agama Pada Abad Ke-20

Penelitian ilmiah moderen dalam bidang Psikologi Agama dimulai dari
kajian para antropolog dan sosiolog, seperti Stanley Hall. Selain itu, disekitar
pergantian abad ke-19 dengan abad ke-20 terbit dua buah buku yang
menjembatani jurang antara psikologi dan agama, serta banyak menjawab
perbedaan antara keduanya. Buku pertama, adalah buku yang ditulis oleh Edwin
Diller Starbuck dengan judul The Psychology og Religion diterbitkan tahun 1899 dan
dianggap oleh dunia Barat sebagai buku pertama yang membahas tentang
Psikologi Agama. Sedangkan buku kedua, adalah buku yang ditulis oleh
William James dengan judul The VVarieties of Religionus Experience yang diterbitkan
pada tahun 1902. Dari sisi metode, buku ini banyak mendapatkan kritik karena
kurang mendalam dan terlalu memfokuskan pada pengalaman-pengalaman
keagamaan yang bersifat luar biasa dengan mengabaikan pengalaman-
pengalaman keagamaan yang bersifat biasa. Namun demikian kedua buku
tersebut memiliki andil yang besar dalam pengembangan ilmu Psikologi Agama
sebagai suatu cabang ilmu Psikologi yang mandiri. Pada dasa warsa awal abad
ke-20 para penulis yang merujuk pada buku Starbuck dan James menyatakan
bahwa saat itulah istilah “Psikologi Agama” mulai digunakan dan setelah
Psikologi agama dinyatakan sebagai ilmu yang mandiri, banyak penulis dan
peneliti yang mengkajinnya.

Sementara itu di dunia Timur (Islam), Dr. Abdul Mun’im Abdul Aziz
Al-Malighy misalnya pada tahun 1955 menulis buku dengan judul Tafawwur al-
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Syu'nr al-Diny Inda Tifl Wa Al- Murahiq yang diterbitkan Dar Al-Ma’arif Cairo,
membahas masalah perkembangan rasa agama pada anak-anak dan remaja.
Bahkan beliau juga menulis buku tentang Psikologi dengan judul A~Nwumuwa
Al-Nafsy, diterbitkan oleh Maktabah Mesir- Cairo pada tahun 1957. Selain itu,
ada sejumlah buku tentang Psikologi Agama yang dihasilkan oleh ilmuwan
muslim, antara lain:
1) Afif Abdul Fatah, menulis buku berjudul Ruub al-Diin al-Islamy
diterbitkan tahun 1956.
2) Musthafa Fahmy, menyusun buku dengan judul A/~Shibah al-Nafsiyah
yang diterbitkan pada tahun 1963.
Dari sejumlah tulisan para ilmuwan muslim diatas, buku yang dianggap paling
relevan dengan kajian Psikologi Agama adalah buku Tatawwur al-Syu’ur al-Diny
Inda Tifl Wa Al- Murahig yang ditulis oleh Dr. Abdul Mun’im Aziz Al-Malighy
dan dianggap sebagai langkah awal di dunia Timur (Islam).
D. Perkembangan Psikologi Agama di Indonesia
Istilah psikologi agama di Indonesia sudah mulai dikenal sejak tahun
1970an, yaitu pertama kali diperkenalkan oleh Prof.Dr. Zakiah Darajat dan
Prof. Dr. A. Mukti Ali terutama dilingkungan IAIN dan Perguruan Tinggi Islam
lainnya. Kemudian bidang keilmuan ini banyak diminati oleh para dokter,
intelektual muslim, dan para pendeta katolik. Diantara tokoh-tokoh yang ikut
terlibat dalam pengembangan bidang ilmu ini adalah:
1) Prof. dr. H. Aulia yang menulis buku dengan judul Agama dan kesehatan
Badan/ Jiwa tahun (1965).
2) Prof. Dr. Zakiah Darajat menulis buku Iimu Jiva Agama (1970), dan
Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (1970).
3) KH. S.S. Djam’an menulis buku Islam dan Psikomotorik (1975).
4) Dr. Nico Syukur Dister yang menulis buku Pengantar llmu Jiwa Agama
(1982).
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5) Dr. Jalaluddin dan Dr. Ramayulis menulis buku Pengantar lmn Jiwa

Agama.

6) Prof. Dr. Hasan Langgulung menulis buku Teori-teori Kesehatan Mental

(1986)

7) Drs. H. Abdul Aziz Ahyadi yang menulis buku Psikologi Agama:

Kepribadian Manusia Pancasila.

8) Jalaluddin, menulis buku Psikologi Agama (1996).

Pesatnya perkembangan Psikologi Agama pada era dewasa ini ditunjang
oleh kajiannya yang mencakup kehidupan pribadi dan kelompok maupun
perkembangan usia manusia, juga mengarah menjadi Psikologi Terapan yang
banyak manfaatnya. Selain itu, perubahan pola pikir manusia moderen yang
mulai mengalami kejenuhan hidup dan berusaha mencari ketenangan hidup
dengan cara kembali kepada ajaran-ajaran agama juga turut mempengaruhi
perkembangan ilmu Psikologi Agama itu sendiri. Terapi yang dilakukan dengan
berdasarkan pada ajaran-ajaran agama banyak diminati orang, karena dianggap
efektif dalam membentuk ketenangan jiwa.

E. Rangkuman

Menurut sejarah perkembangan ilmu Psikologi, munculnya psikologi
agama sebagai salah satu cabang dari ilmu Psikologi didahului dengan lahirnya
ilmu Psikologi itu sendiri. Sementara itu lahirnya ilmu Psikologi sebagai suatu
ilmu yang mandiri terjadi pada abad ke-19, yaitu pada tahun 1879 yang ditandai
dengan berdirinya laboratorium Psikologi yang pertama di dunia. Laboratorium
psikologi tersebut didirikan oleh Whiliam Wundt (1832-1920) dari Universitas
Leipzig, Jerman.

Pada abad-19 di dunia Barat ketika ilmu Psikologi terus berkembang
dan semakin mendapatkan pengakuan dari berbagai kalangan ilmuwan dan
masyarakat dunia, agama tidak mendapatkan perhatian secara khusus sebagai

suatu cabang ilmu yang dapat dikaji secara ilmiah. Lemahnya perhatian para
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ilmuwan terhadap kajian agama disebabkan oleh adanya pembatasan dari kaum
agamawan tentang perbedaan wilayah kajian ilmu dan agama.

Sedangkan pengkajian Psikologi Agama di dunia Timur (Islam) telah
dikenal sebelum dunia barat mengkajinya. Hal ini, bisa dilihat dari beberapa
buah karya para ilmuan Islam yang membahas tentang dinamika kegamaan dan
psikologis seseorang. Seperti buah karya Ibnu Tufail (1110-1185 M) dan juga
Al-Ghazali (1059-1111 M) dalam tulisan-tulisannya telah membahas tentang
Psikologi yang dibahas di dunia Barat. Buku Hay Ibn Yazan karya Ibnu Tufail
membahas masalah proses pertumbuhan dan perasaan agama dari seorang anak
yang dilahirkan di pulau terpencil. Demikian juga Imam Al-Ghazali dalam
karyanya yang berjudul A/-Mungiz Mina Al- Dholal (penyelamat dari kesesatan)
yang banyak membahas tentang dimensi psikologis dan keagamaan seseorang.
Dan baru kemudian pada abad-20, di dunia barat mulai berkembang pengkajian
tentang Psikologi Agama.

Sementara itu, istilah psikologi agama di Indonesia sudah mulai dikenal
sejak tahun 1970an, yaitu pertama kali diperkenalkan oleh ProfDr. Zakiah
Darajat dan Prof. Dr. A. Mukti Ali terutama dilingkungan IAIN dan Perguruan
Tinggi Islam lainnya. Kemudian bidang keilmuan ini banyak diminati oleh para
dokter, intelektual muslim, dan para pendeta katolik.

F. Latihan
1. Jelaskan tentang sejarah singkat lahirnya psikologi agama di dunia Timur
2. Jelaskan tentang sejarah singkat lahirnya psikologi agama di dunia Barat.

3. Jelaskan tentang sejarah singkat lahirnyanya psikologi agama di Indonesia.
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